
 
 

45 
 

MODEL PEMBELAJARAN THINK PAIR AND SHARE BERBASIS 
LITERASI MEDIA  DALAM MENINGKATKAN KETERAMPILAN 
MAHASISWA MENULIS KARYA ILMIAH 

 

Andi Maulana 

Universitas Maritim AMNI Semarang, Jalan Jalan Soekarno Hatta No.180 Palebon, Ke.Pedurungan, Kota 
Semarang, Indonesia  

* Korespondensi : Maulanaandi338@students.unnes.ac.id` 

Abstrak 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan implementasi metode 

pembelajaran kooperatif think pair and share berbasis literasi media dalam perkuliahan bahasa Indonesia 

pada kompetensi menulis karya ilmiah.(2) Menjelaskan peningkatan keterampilan menulis karya ilmiah 

pada mahasiswa, setelah menggunakan metode pembelajaran kooperatif think pair and share berbasis 

literasi media pada perkuliahan bahasa Indonesia.(3) Mendeskripsikan perubahan perilaku mahasiswa, 

setelah mengikuti perkuliahan bahasa Indonesia dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif 

think pair and share literasi media pada perkuliahan bahasa Indonesia. Penelitian yang dilakukan 

menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK). PTK yang dilakukan oleh peneliti dilaksanakan 

dalam dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Siklus I bertujuan untuk mengetahui kemampuan menulis 

karya ilmiah mahasiswa. Hasil dari siklus I digunakan oleh peneliti sebagai refleksi dari tindakan siklus II. 

Tindakan siklus II bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis karya ilmiah mahasiswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran pada siklus I. Siklus II ini dilakukan untuk memperbaiki 

kekurangan-kekurangan proses pembelajaran pada siklus I. Penelitian mengenai peningkatan keterampilan 

menulis karya ilmiah dengan metode pembelajaran kooperatif think pair and share melalui media 

presentasi kelasmerupakan jenis penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas terdiri atas empat 

tahap, yaitu tahap perencanaan, observasi, tindakan, dan refleksi. Keempat tahap tersebut saling berkaitan 

satu sama lain. Siklus II dilakukan untuk menyempurnakan tindakan pada siklus I yang belum mencapai 

hasil yang maksimal. Hasil tes keterampilan menulis karya ilmiah mahasiswa pada siklus I menunjukkan 

bahwa dengan metode pembelajaran kooperatif think pair and share melalui media presentasi kelasbelum 

mencapai target yang diinginkan. Namun, hasil siklus I ini mengalami peningkatan dari hasil prasiklus, 

yaitu kategori cukup atau nilai rata-rata sebesar 56,69 menjadi kategori cukup atau nilai rata-rata sebesar 

64,5 pada siklus I. Nilai rata-rata pada siklus I tersebut belum memenuhi nilai yang akan dicapai, yaitu 

sebesar 70. Oleh karena itu, penelitian mengenai keterampilan menulis karya ilmiah mahasiswa 

Universitas Semarang dan Universitas Maritim AMNI Semarang . dilanjutkan pada siklus II.Refleksi pada 

siklus II ini digunakan untuk mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan 

yang dilakukan. Refleksi pada siklus II ini dilakukan dengan menganalisis hasil tes dan nontes yang telah 

diperoleh pada siklus II. Analisis hasil tes dilakukan dengan menganalisis hasil tes keterampilan 

mahasiswa dalam menulis karya ilmiah pada siklus II. Analisis nontes dilakukan dengan menganalisis 

deskripsi perilaku ekologis, catatan harian, wawancara, sisiometri, dan dokumentasi video dan foto. 

Penelitian tindakan kelas mengenai keterampilan menulis karya ilmiah pada siklus II ini sudah mencapai 

target yang diinginkan. Tindakan pembelajaran menggunakan metod pembelajaran kooperatif think pair 

and share melalui media presentasi kelassudah tercapai. Salah satu indikator dari pencapaian tindakan 

tersebut terlihat pada análisis hasil tes dan nontes. Nilai rata-rata pada siklus II sudah memenuhi nilai 

yang ingin dicapai, yaitu sebesar 70. Nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus II sebesar 75,61 dalam 

kategori baik. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan sebesar 11,11 atau 17,22% dari siklus I ke siklus II. 

Kata kunci : Model Pembelajaran. Think Pair and Share. Literasi Media.Keterampilan Mahasiswa. 

Menulis. Karya Ilmiah 

 

1. PENDAHULUAN 

Berdasarkan pengamatan, keterampilan menulis mahasiswa masih rendah. Hal itu 

disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor dosen dan faktor mahasiswa. Faktor yang 

disebabkan oleh dosen adalah dosen masih menggunakan pendekatan secara konvensional, 
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tidak menggunakan metode dan media pembelajaran yang tepat. Faktor yang disebabkan oleh 

mahasiswa adalah mahasiswa tidak mampu mengidentifikasi bagian-bagian karya ilmiah, 

mahasiswa kurang tertarik dalam pembelajaran menulis karya ilmiah, mahasiswa belum 

mengenal bagaimana aturan-aturan menulis karya ilmiah yang baik, terutama dalam hal 

kebahasaan, dan mahasiswa merasa kesulitan dalam mengembangkan ide dan gagasan untuk 

menulis karya ilmiah. 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan 

implementasi metode pembelajaran kooperatif think pair and share berbasis literasi media 

dalam perkuliahan bahasa Indonesia pada kompetensi menulis karya ilmiah.(2) Menjelaskan 

peningkatan keterampilan menulis karya ilmiah pada mahasiswa, setelah menggunakan 

metode pembelajaran kooperatif think pair and share berbasis literasi media pada perkuliahan 

bahasa Indonesia.(3) Mendeskripsikan perubahan perilaku mahasiswa, setelah mengikuti 

perkuliahan bahasa Indonesia dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif think 

pair and share literasi media pada perkuliahan bahasa Indonesia. 

Masalah-masalah tersebut perlu diatasi agar kemampuan mahasiswa dalam menulis 

meningkat. Mahasiswa yang mampu menulis dengan baik akan membawakan dirinya kepada 

keuntungan. Selain itu, mahasiswa dapat mengungkapkan ide, gagasan, dan perasaannya 

dalam bentuk tertulis. Mereka dapat mengembangkan pola pikirnya sesuai dengan 

pengetahuan yang mereka miliki. Mereka dapat berpikir kreatif dan produktif. 

Kendala tersebut, antara lain (1) dosen menganggap tidak penting terhadap materi-

materi tertentu, (2) strategi mengajar dosen yang kurang tepat, (3) rendahnya semangat 

mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran, dan (4) media pembelajaran yang digunakan oleh 

dosen kurang menarik. Dalam penelitian ini, peneliti berupaya untuk meningkatkan 

keterampilan menulis karya ilmiah dan memberikan solusi untuk mengatasi masalah-masalah 

dalam menulis karya ilmiah. Peneliti berfokus pada peningkatan keterampilan menulis karya 

ilmiah, metode think pair and share, dan media presentasi. 

Agar keterampilan menulis karya ilmiah meningkat, peneliti menggunakan metode think 

pair and share dan media presentasi yang mengacu pada pemahaman mengidentifikasi 

bagian-bagian karya ilmiah, menguasai bahasa, diksi, ejaan dan tanda baca, dan 

mengembangkan ide atau gagasan dalam menulis karya ilmiah. Dengan metode tersebut 

diharapkan mahasiswa akan lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran, karena metode ini 

menghendaki mahasiswa untuk belajar secara kelompok. 

Belajar secara kelompok memudahkan mahasiswa untuk menangkap materi 

pembelajaran, karena mahasiswa dapat berdiskusi dengan teman satu kelompoknya. Metode 

ini juga memberikan banyak waktu kepada mahasiswa untuk berpikir. Selain penggunaan 

metode think pair and share, peneliti juga menggunakan media presentasi kelasagar 

mahasiswa semakin tertarik dan menjadi kreatif dalam mengikuti pembelajaran. 

2. METODE  

 Penelitian yang dilakukan menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK). PTK 

yang dilakukan oleh peneliti dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Siklus 

I bertujuan untuk mengetahui kemampuan menulis karya ilmiah mahasiswa. Hasil dari siklus 

I digunakan oleh peneliti sebagai refleksi dari tindakan siklus II. Tindakan siklus II bertujuan 

untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis karya ilmiah mahasiswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran pada siklus I. Siklus II ini dilakukan untuk memperbaiki 

kekurangan-kekurangan proses pembelajaran pada siklus I. 

Penelitian mengenai peningkatan keterampilan menulis karya ilmiah dengan metode 
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pembelajaran kooperatif think pair and share melalui media presentasi kelasmerupakan jenis 

penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas terdiri atas empat tahap, yaitu tahap 

perencanaan, observasi, tindakan, dan refleksi. Keempat tahap tersebut saling berkaitan satu 

sama lain. Siklus II dilakukan untuk menyempurnakan tindakan pada siklus I yang belum 

mencapai hasil yang maksimal. Siklus tersebut dapat dilihat pada gambar berikut: 

Siklus I                                               Siklus II 

Bagan 1. Desain Penelitian 

Keterangan: 

1 : Perencanaan siklus I T : Tindakan 

2 : Perencanaan siklus II R : Refleksi 

O : Observasi   

Sebelum pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan tindakan prasiklus sebagai 

kegiatan awal. Kegiatan tersebut bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki 

oleh mahasiswa dalam menulis karya ilmiah. Peneliti pada kegiatan prasiklus ini mengamati 

kegiatan pembelajaran mahasiswa dan mencari kesulitan apa yang dialami oleh mahasiswa 

dalam menulis karya ilmiah. Selain itu, kegiatan prasiklus ini bertujuan agar mahasiswa 

mengenal peneliti. Dengan mahasiswa mengenal peneliti diharapkan penelitian akan berjalan 

dengan lancar dan alami, karena mahasiswa sudah terbiasa dan tidak asing dengan peneliti. 

Dalam melaksanakan perencanaan khusus ini peneliti melakukan kerja sama dengan 

dosen mata pelajaran bahasa Indonesia Universitas Semarang dan Universitas Maritim AMNI 

Semarang. Kerja sama yang dilakukan dengan dosen bahasa Indonesia Universitas Semarang 

dan Universitas Maritim AMNI Semarang adalah penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dan penentuan alokasi waktu. Kerja sama tersebut bertujuan agar 

penelitian berjalan dengan lancar dan proses pembelajaran meningkat menjadi lebih baik. 

Pada penelitian ini peneliti juga melakukan observasi kelas. Observasi ini dilakukan 

oleh rekan peneliti dan dosen. Observasi yang dilakukan adalah dengan mencatat segala 

sesuatu yang berkaitan dengan pembelajaran di kelas. Pengamatan tersebut meliputi situasi 

kelas, keaktifan mahasiswa, perilaku mahasiswa penyajian materi, dan sebagainya. Setelah 

proses pembelajaran dan observasi selesai, peneliti melakukan reflkesi pembelajaran. Refleksi 

ini dilakukan dengan proses tanya jawab dengan mahasiswa mengenai proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh peneliti. Hasil dari refleksi ini digunakan oleh peneliti untuk acuan dan 

perbaikan pada siklus II. 

Berdasarkan pada analisis hasil tes dan nontes tersebut dapat diketahui hasil dari 

pelaksanaan tindakan pada siklus I. Hasil dari pelaksanaan pada siklus I dapat dilihat dari 

dampak positif yang diberikan oleh mahasiswa yang terbukti dengan meningkatnya hasil tes 

keterampilan menulis karya ilmiah dari sebelum pelaksanaan tindakan. Apabila hasil tes pada 

siklus I ini belum memenuhi nilai target yang telah ditentukan dan perilaku-perilaku 

mahasiswa masih menunjukan perilaku yang negatif, maka akan dilakukan siklus II. Peneliti 

membuat perbaikan terhadap rencana pembelajaran pada siklus II untuk memecahkan 
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masalah-masalah yang,terjadi pada siklus I. Kelebihan-kelebihan yang terdapat pada siklus I 

tetap dipertahankan dan ditingkatkan untuk meningkatkan keterampilan menulis, terutama 

menulis karya ilmiah. 

Kelebihan yang terjadi pada siklus I adalah pada tahap diskui dan mengias media 

presentasi. Pada tahap diskusi, sebagian mahasiswa sudah mau mengungkapkan pendapatnya. 

Namun, beberapa mahasiswa masih terlihat kurang srius mengikuti kegiatan dikusi ini. Pada 

tahap menghia media presentasi, beberapa mahasiswa sudh aktif dan kreatif. Mereka smangat 

untuk membuat majlah dinding. Kelebihan-kelebihan pada kedua tahap tersebut tetap 

dipertahankan dan ditingkatkan oleh peneliti. 

Hasil tes keterampilan menulis karya ilmiah mahasiswa pada siklus I menunjukkan 

bahwa dengan metode pembelajaran kooperatif think pair and share melalui media presentasi 

kelasbelum mencapai target yang diinginkan. Namun, hasil siklus I ini mengalami 

peningkatan dari hasil prasiklus, yaitu kategori cukup atau nilai rata-rata sebesar 56,69 

menjadi kategori cukup atau nilai rata-rata sebesar 64,5 pada siklus I. Nilai rata-rata pada 

siklus I tersebut belum memenuhi nilai yang akan dicapai, yaitu sebesar 70.  

Oleh karena itu, penelitian mengenai keterampilan menulis karya ilmiah mahasiswa 

Universitas Semarang dan Universitas Maritim AMNI Semarang . dilanjutkan pada siklus II. 

Refleksi pada siklus II ini digunakan untuk mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan 

hasil atau dampak dari tindakan yang dilakukan. Refleksi pada siklus II ini dilakukan dengan 

menganalisis hasil tes dan nontes yang telah diperoleh pada siklus II. Analisis hasil tes 

dilakukan dengan menganalisis hasil tes keterampilan mahasiswa dalam menulis karya ilmiah 

pada siklus II. Analisis nontes dilakukan dengan menganalisis deskripsi perilaku ekologis, 

catatan harian, wawancara, sisiometri, dan dokumentasi video dan foto. 

Penelitian tindakan kelas mengenai keterampilan menulis karya ilmiah pada siklus II ini 

sudah mencapai target yang diinginkan. Tindakan pembelajaran menggunakan metod 

pembelajaran kooperatif think pair and share melalui media presentasi kelassudah tercapai. 

Salah satu indikator dari pencapaian tindakan tersebut terlihat pada análisis hasil tes dan 

nontes. Nilai rata-rata pada siklus II sudah memenuhi nilai yang ingin dicapai, yaitu sebesar 

70. Nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus II sebesar 75,61 dalam kategori baik. Hal ini 

menunjukkan terjadi peningkatan sebesar 11,11 atau 17,22% dari siklus I ke siklus II. 

Pada tabel berikut ini dapat dilihat aspek-aspek yang dinilai dengan kategori penilaian 

dan rentang skor sebagai berikut. 

Tabel 1. Rentang Skor Tes Keterampilan Menulis Karya ilmiah 

Aspek Penilaian Skor Kriteria Penilaian 

Kelengkapan bagian karya 

ilmiah 

16-20 (Sangat Baik) 

11-15 (Baik) 

6-10 (Cukup) 

1-5 (Kurang) 

Semua bagian karya ilmiah tercantum 

1-2 bagian tidak tercantum 

3-4 bagian dari karya ilmiah belum tercantum 

Lebih dari 5 bagian karya ilmiah tidak 

tercantum 

Ide orisinil 22-28 (Sangat Baik) 

 

15-21 (Baik) 

 

8-14 (Cukup) 

 

 

1-7 (Kurang) 

Karya ilmiah berasal dari pemikiran 

mahasiswa bukan hasil dari jiplakan.  

Karya ilmiah memiliki ide yang sama dengan 

teman 

Judul yang ditulis mahasiswa sama dengan 

teman namun penjabaran tiap paragraf tidak 

sama 

Tiap paragraf diungkapkan sama dengan teman 
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Penggunaan ejaan dan 

tanda baca 

22-28 (Sangat Baik) 

15-21 (Baik) 

8-14 (Cukup) 

1-7 (Kurang) 

Jumlah kesalahan 1-10 

Jumlah kesalahan 11-30 

Jumlah kesalahan 31-50 Penggunaan ejaan dan 

tanda 

baca salah 

Kerapian tulisan 10-12 (Sangat Baik) 

7-9 (Baik) 

4-6 (Cukup) 

 

1-3 (Kurang) 

Tulisan terbaca, jelas      bentuknya, dan rapi 

Tulisan terbaca jelas, dan     cukup rapi 

Tulisan terbaca, tetapi kurang jelas dan tidak 

rapi 

Tulisan kurang   bisa   dibaca, 

tidak jelas, dan tidak rapi 

Kreativitas presentasi 

Kelompok 

10-12 (Sangat Baik) 

7-9 (Baik) 

4-6 (Cukup) 

1-3 (Kurang) 

Presentasi kelaskreatif dan menarik 

Presentasi kelaskreatif, tetapi tidak menarik 

Presentasi kelaskurang kreatif dan tidak menarik 

Presentasi kelastidak kreatif 

dan tidak menarik 

Dari pedoman di atas, dosen dapat mengetahui kemampuan menulis karya ilmiah 

mahasiswa berhasil mencapai kategori sangat baik, baik, cukup, atau kurang. 

Tabel 2. Penilaian Keterampilan Menulis Karya ilmiah 

No. Kategori Rentang Skor 

1. Sangat baik 85-100 

2. Baik 69-84 

3. Cukup 53-68 

4. Kurang 0-52 

Hasil penelitian pada tahap prasiklus ini diperoleh peneliti dari hasil observasi dan 

wawancara dengan dosen mata kuliah bahasa Indonesia Universitas Semarang, Semarang 

tentang subjek penelitian. Hasil observasi pada tahap prasiklus ini menunjukkan bahwa 

keterampilan mahasiswa tingkat dasar dalam mengikuti perkuliahan materi menulis karya 

ilmiah masih dalam kategori rendah. Nilai rata-rata yang diperoleh oleh mahasiswa sebesar 

56,69. Hasil tes menulis karya ilmiah pada prasiklus dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan Menulis Karya ilmiah Prasiklus 

No. Kategori Rentang Nilai Frekuensi Jumlah Skor Peresen 

(%) 

1. Sangat baik 85-100 0 0 0 

2. Baik 69-84 1 70 3,57 

3. Cukup 53-68 20 1158 71,43 

4. Kurang 0-52 7 359 25 

Jumlah 28 1587 100 

Nilai Rata-rata 
1587/28= 56,69 

Tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan mahasiswa tingkat dasar Universitas 

Semarang dalam menulis karya ilmiah masih rendah. Hal ini terlihat pada nilai rata-rata yang 

diperoleh mahasiswa hanya mencapai 56,69. Dari 28 mahasiswa, tidak ada yang berada dalam 

kategori sangat baik. 1 mahasiswa atau 3,57% termasuk dalam kategori baik dengan rentang 

nilai 69-84. 20 mahasiswa atau 71,43% berada dalam kategori cukup dengan rentang nilai 53-

68. Sementara itu, 7 mahasiswa atau 25% berada dalam kategori kurang dengan rentang nilai 

0-52. 
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Rendahnya keterampilan mahasiswa dalam menulis karya ilmiah ini disebabkan oleh 

beberapa hal, diantaranya adalah (1) materi-materi tertentu yang dianggap kurang penting 

oleh dosen dan mahasiswa sehingga mahasiswa tidak menguasainya, (2) strategi yang 

digunakan oleh dosen yang tidak tepat, (3) semangat mahasiswa yang rendah, dan (4) media 

pembelajaran yang monoton. 

Selain dari hasil tes, pada tahap prasiklus ini peneliti juga melakukan observasi terhadap 

perilaku mahasiswa selama perkuliahan. Observasi tersebut dilakukan peneliti dengan 

melakukan wawancara dengan dosen mata pelajaran bahasa Indonesia. Hasil dari wawancara 

tersebut menunjukkan perilaku mahasiswa selama mengikuti pembelajaran masih perlu 

ditingkatkan. Pada saat pembelajaran mahasiswa kurang aktif untuk bertanya dan kurang 

konsentrasi dalam mendengarkan penjelasan dari dosen. Selain itu, strategi pembelajaran 

yang digunakan oleh dosen juga masih menggunakan strategi pembelajaran konvensional, 

sehingga mahasiswa merasa jenuh dan bosan. 

Berdasarkan hasil tes dan observasi terhadap keterampilan menulis karya ilmiah 

mahasiswa pada tahap prasiklus tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

mahasiswa dalam menulis karya ilmiah masih dalam kategori rendah. Oleh karena itu, 

keterampilan menulis karya ilmiah mahasiswa perlu ditingkatkan. Peningkatan tersebut 

diwujudkan dengan melakukan tindakan menulis siklus I dengan pembelajaran menulis karya 

ilmiah melalui metode pembelajaran kooperatif think pair and share dengan media presentasi 

kelas. 

3. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian tindakan kelas ini, 

simpulan penelitian ini adalah (1) Nilai rara-rata yang dicapai dalam tahap prasiklus ini 

sebesar 56,69 dalam kategori cukup. Setelah dilakukan tindakan menggunakan metode 

pembelajaran kooperatif think pair and share menggunakan media presentasi kelas pada siklus 

I, nilai rata-rata yang diperoleh mahasiswa meningkat menjadi 64,5. Rata-rata pada siklus I 

belum mencapai rata-rata yang ingin dicapai, yaitu 70. Oleh karena itu, dilakukan siklus II. 

Nilai rata-rata siklus II sebesar 75,61. Dengan demikian, terjadi peningkatan sebesar 11,11 

atau 17,22%. Perolehan hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis artikel dengan 

metode pembelajaran kooperatif think pair and share menggunakan media presentasi kelas 

dapat dikatakan berhasil. (2) Perilaku mahasiswa Universitas Semarang sebelum mengikuti 

kuliah dengan metode pembelajaran kooperatif think pair and share menggunakan media 

presentasi kelas masih menunjukkan perilaku-perilaku negatif. Namun, setelah dilakukan 

tindakan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran kooperatif think pair and share 

menggunakan media presentasi kelas perilaku mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran 

menulis mengalami perubahan. Perubahan perilaku tersebut dapat dibuktikan dari hasil 

nontes, yaitu deskripsi perilaku ekologis, catatan harian, wawancara, sosiometri, dan 

dokumentasi video dan foto. Perilaku negatif mahasiswa, yaitu ramai, tidak memperhatikan 

penjelasan dosen, mengganggu teman dalam pembelajaran, pasif, tidak antusias, dan tidak 

semangat dalam mengikuti pembelajaran berubah ke arah yang positif. Perilaku positif 

tersebut ditunjukkan mahasiswa pada siklus II. Mahasiswa sudah antusias dan bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran. Mereka sudah tidak ramai dan mengganggu temannya dalam 

pembelajaran. Pada siklus II ini kondisi kelas menjadi tenang dan kondusif. 
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